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Intisari: Penelitian ini merupakan modifikasi dari Metode Bagi Dua dalam mencari akar persamaan. Dengan 
Metode Bagi Dua Terboboti dibutuhkan suatu nilai terboboti  yang diharapkan meminimumkan banyaknya 
iterasi sehingga laju kekonvergenan semakin lebih cepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan Metode Bagi Dua Terboboti dapat mempercepat laju kekonvergenan yang  ditentukan oleh 
nilai terboboti . Namun, nilai terboboti   tidak ditentukan sebelumnya. 
Kata-kunci: metode bagi dua, konsep pengapitan akar 
Abstract: This research is modification from bisection method in look for similarity root. Weighted bisection 
method wanted a value weighted supposed by minimizing iteration quantity so that rapid convergence more 
quicker. The result of this research show that by using weighted bisection method can speed up rapid conver-
gence be determined by value the weight. But  value the weight is not defined previous. 
Keywords: bisection method, bracketing concept. 
 
1 PENDAHULUAN 
enelitian ini merupakan lanjutan penelitian sebe-
lumnya (khususnya skripsi yang telah dilakukan 
oleh Yuliza[1] yang berkaitan dengan bagaimana me-
nyelesaikan persamaan dengan menggunakan me-
tode Bagi Dua. Penelitian sebelumnya terbatas 
hanya pada persamaan polinom. Untuk persamaan 
polinom yang derajat n 4 sketsa grafik fungsi sulit 
untuk digambarkan. Pengembangan berikutnya 
yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah den-
gan membuat sketsa kasar grafik fungsi sehingga 
lebih mempermudah dalam menentukan dua taksi-
ran awal dimana grafik fungsi tersebut memotong 
sumbu x. Dan tidak terbatas hanya pada fungsi poli-
nom saja tetapi diperluas dengan fungsi eksponen, 
trigonometri dan logaritma. Dalam hal ini, sketsa 
grafik fungsi dapat menggunakan software graph.  
Graph dirancang untuk grafik program gambar 
fungsi matematis di sistem koordinat. Program 
windows standar program dengan menu dan dialog. 
Program mampu menggambar fungsi normal, fungsi 
parametrik, fungsi kutub, garis singgung, 
serangkaian titik dan hubungan-hubungannya. 
Dauhoo dan Soobhug[2] mengembangkan metode 
Bagi Dua Terboboti yang merupakan modifikasi 
metode Bagi Dua untuk mencari akar-akar suatu 
persamaan. Dalam mencari penyelesaian suatu 
persamaan dengan menggunakan metode Bagi Dua 
Terboboti dibutuhkan suatu nilai terboboti  yang 
akan meminimumkan banyaknya iterasi. Namun 
Dauhoo dan Soobhug[2] tidak menjelaskan secara 
rinci batasan nilai terboboti  sehingga peneliti 
mencoba mengkaji hal tersebut.  
Sebuah fungsi f adalah suatu aturan padanan 
yang menghubungkan tiap obyek x dalam satu 
himpunan, yang disebut daerah asal dengan sebuah 
nilai unik f(x) dari himpunan kedua. Himpunan nilai 
yang diperoleh secara demikian disebut daerah hasil  
fungsi terse-but[3]. Berdasarkan sifatnya fungsi dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu, fungsi transenden dan 
fungsi aljabar. Fungsi yang bersifat transenden 
antara lain adalah fungsi trigonometri, eksponen dan 
logaritma. Contoh: f(x) = e-x – x, f(x) = sin x dan f(x) 
= ln x2 – 1. Sedangkan fungsi yang bersifat aljabar 





n-2 + … + a1x + a0 
dengan an, an-1, an-2, …, a1, a0 berupa bilangan–
bilangan riil dan n adalah bilangan bulat tak negatif. 
Di antara semua fungsi, polinom merupakan fungsi 
yang mudah dievaluasi karena hanya menyangkut 
tiga operasi yaitu, pengurangan, penjumlahan dan 
perkalian.  Beberapa contoh fungsi polinom:  f(x) = 
1 – 2,37x + 7,5x2  dan  f(x) = 5x2 – x3 + 7x6. 
Untuk mencari harga nol dari fungsi atau menca-




n-2 + … + a1x + a0 = 0 
dapat dilakukan secara numerik. 
P 
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Metode numerik menyediakan teknik–teknik un-
tuk menyelesaikan suatu persamaan, diantaranya 
adalah Metode Grafik, Metode Bagi Dua, Metode 
Posisi Palsu, Metode Iterasi Titik Tetap, Metode New-
ton Raphson dan Metode Secant. Masing–masing 
metode mem-punyai teknik atau prosedur yang 
berbeda dalam mencari akar–akar suatu persamaan. 
Namun, metode numerik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Metode Bagi Dua. 
Dalam matematika dan teknik, persamaan non- 
linear dapat diselesaikan dengan mengggunakan 
metode-metode iterasi. Di antara banyak metode-
metode iterasi, metode Bagi Dua adalah salah satu 
dari metode iterasi yang menjamin kekonvergenan. 
Kekurangan dari metode Bagi Dua ini dalam 
menemukan harga nol dari fungsi mempunyai 
tingkat linear kekonvergenan dengan jumlah iterasi 
yang banyak. Hal ini disebabkan  karena 
kekonvergensian pada metode Bagi Dua bersifat 
lambat. Tetapi tingkat akurasi metode Bagi Dua 
cukup bagus. 
Metode Bagi Dua dalam menentukan akar–akar 
persamaan memerlukan dua taksiran awal, misalkan 
a dan b dimana di dalam taksiran tersebut 
diharapkan mengandung penyelesaian persamaan[4]. 
f(x) disyarat-kan memenuhi f(a).f(b)<0 pada [a, b] 
sehingga terdapat paling sedikit satu penyelesaian 
diantara a dan b. Jika suatu fungsi berubah tanda 
pada pada [a, b] maka nilai akar dihitung pada titik 
tengah interval tersebut[5]. Dalam penelitian ini, 
metode Bagi Dua akan dimodifikasi sehingga 
diperoleh kekonvergenan yang lebih cepat sehingga 
banyak iterasi lebih diminimumkan. Metode Bagi 
Dua Terboboti meru-pakan pengembangan dari 
metode Bagi Dua dengan mengubah proporsi dari 
subinterval pada metode Bagi Dua. 
Saat ini Metode Bagi Dua diberikan dalam mata 
kuliah Metode Numerik.  Akan tetapi Metode Bagi 
Dua Terboboti belum diperkenalkan dalam mata 
kuliah Matode Numerik. Keluaran penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan materi mata kuliah 
Metode Numerik dan tambahan referensi sebagai 
bahan ajar mata kuliah tersebut, dan juga diperoleh 
artikel ilmiah yang akan dipublikasikan pada Jurnal 
Nasional. 
Permasalahan yang akan diteliti adalah 
bagaimana membandingkan penyelesaian  suatu 
persamaan dengan menggunakan Metode Bagi Dua 
dan Metode Bagi Dua Terboboti. 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
Masalah di dalam matematika dan teknik yang 
sering dijumpai adalah mencari akar suatu 
persamaan, yakni jika diketahui fungsi f(x) = 0 maka 
akan dicari nilai-nilai x yang memenuhi f(x) = 0.  
Definisi 2.1 (Akar Suatu Persamaan, Pembuat 
Nol Fungsi) 
Misalkan f(x) adalah suatu fungsi kontinu. Setiap 
bilangan r pada domain f yang memenuhi f(r) = 0 
disebut akar persamaan f(x) = 0 atau juga disebut 
pembuat nol fungsi f(x). Secara singkat r sering 
disebut akar fungsi f(x)[6]. 
Metode numerik adalah teknik yang digunakan 
untuk memformulasikan masalah matematika agar 
dapat dipecahkan dengan operasi perhitungan[7].  
2.1  Metode Bagi Dua 
Metode Bagi Dua merupakan metode yang 
dirancang untuk menentukan akar–akar persamaan 
f(x) = 0 pada interval [a, b]. Jika f suatu fungsi 
kontinu pada interval tertutup [a, b] sedemikian 
hingga f(a).f(b)<0 sehingga terdapat paling sedikit 
satu akar dari f pada (a, b). Beberapa kasus dimana 
akar-akar berada pada interval [a, b]. 
Jika f(a) dan f(b) bertanda sama diantara nilai-
nilai tersebut maka tidak terdapat akar atau 
penyelesaian diantara a dan b (Gambar (a)). Jika 
f(a) dan f(b) bertanda sama diantara nilai-nilai 
tersebut maka terdapat akar sebanyak bilangan 
genap. Kondisi f(a). f(b) < 0 tidak dipenuhi sehingga 
tidak dapat diguna-kan metode Bagi Dua (Gambar 
(b)). Jika f(a) dan f(b) berbeda tanda diantara nilai-
nilai tersebut maka terdapat akar sebanyak bilangan 
ganjil. Kondisi f(a). f(b) < 0 dipenuhi sehingga dapat 
diselesaikan dengan menggunakan metode Bagi 
Dua(Gambar (c)). 
Teorema Nilai Antara merupakan salah satu teo-
rema yang mendasari proses iterasi dari algoritma 
Bagi Dua. Dan teorema lain yang menunjang proses 
iterasi adalah Teorema Nilai Rata-Rata.  
Teorema 2.1 (Teorema Nilai Antara) 
Jika f kontinu pada interval [a, b] dan c suatu 
bilangan antara f(a) dan f(b) maka terdapat paling 
sedikit satu bilangan x diantara interval [a, b] 
sedemikian hingga[3] f(x) = c.  
Teorema 2.2 (Teorema Bolzano) 
Jika f kontinu pada interval [a, b] dan f(a).f(b)<0 
maka terdapat paling sedikit satu titik c di (a, b) 
sedemikian hingga f(c)=0. Dengan kata lain, 
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persamaan f(x)=0 memiliki paling sedikit satu akar 
persamaan di antara x = a dan x = b[8]. 
 
Gambar  1. Fungsi f(x) pada [a, b]. 
Teorema 2.3 (Teorema Nilai Rata–Rata) 
Jika f kontinu pada [a, b] dan terdifferensialkan pada 
(a, b) maka terdapat (paling sedikit satu) x pada (a, 







Metode Bagi Dua dinamakan juga pemenggalan 
biner, pemaruh selang (interval) atau metode 
Bolzano merupakan salah satu jenis metode 
pencarian inkre-mental dimana interval selalu dibagi 
dua. Jika suatu fungsi berubah tanda pada suatu 
interval maka nilai yang dihitung pada titik tengah 
interval tersebut. Menurut DauHoo dan Soobhug[2], 
jika f fungsi kontinu pada interval tertutup [a, b] 
sedemikian sehingga f(a). f(b) < 0 maka terdapat 
paling sedikit akar dari f pada (a, b). Jika [a, b] = [a0, 
b0] adalah interval awal maka dengan algoritma 
metode Bagi Dua dibangun oleh barisan {[ak, bk]} di 







    (1) 
Jika f(ck) = 0 maka ck = r dan algoritma berakhir. 
Jika f(ak). f(bk) < 0 maka r terdapat pada (ak, bk) 
sehingga [ak+1, bk+1] = [ak, ck] atau [ak+1, bk+1] = [ck, 





sehingga akar f pada [a, b].  Kekonvergensi dicapai 
apabila   kk ab   lebih kecil dari suatu nilai toleransi, 
katakan .  
2.2. Metode Bagi Dua Terboboti 
Algoritma Metode Bagi Dua Terboboti secara umum 
sama dengan Metode Bagi Dua. Untuk mencari akar 
persamaan f(x) = 0, algoritma Metode Bagi Dua 
menunjukkan bahwa inteval dibagi dua dimana 







































   (3) 
Secara umum subinterval pada (2) dapat ditulis: 
    )(1)( kkk bac      (4) 
atau  dari (3) dapat ditulis: 
    )()(1 kkk bac      (5) 
dengan  adalah suatu nilai terboboti. Algoritma 
Metode Bagi Dua Terboboti sama dengan Metode 
Bagi Dua hanya saja berbeda pada perhitungan 
subinterval (ck). Metode Bagi Dua merupakan 
kejadian khusus dari Metode Bagi Dua. 
3 METODE PENELITIAN 
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Menentukan suatu persamaan f(x) = 0 yang akan 
dicari akar-akar penyelesaiannnya. Fungsi f(x) 
dapat berupa fungsi transenden dan fungsi 
aljabar seperti pada Bab Tinjauan Pustaka. 
2. Menyelesaikan persamaan f(x) = 0 dengan 
meng-gunakan Metode Bagi Dua. 
a. Menentukan taksiran awal ak dan bk. 
b. Menghitung nilai f(ak), f(bk). Kemudian selidiki 
apakah memenuhi f(ak). f(bk) < 0. 
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c. Apabila memenuhi f(ak). f(bk) < 0 maka 
lanjutkan ke langkah 2.e. 
d. Apabila tidak memenuhi f(ak). f(bk) < 0 maka 









f. Menghitung nilai f(ck). 
g. Menyelidiki apakah memenuhi f(ak). f(ck) < 0 
dan f(ck). f(bk) < 0. 
h. Apabila memenuhi f(ak). f(ck) < 0 maka 
kembali ke langkah e dan f(ck). f(bk) < 0 maka 
kembali ke langkah 2.e. 
i.  kk ab , iterasi berhenti. 
3. Menyelesaikan persamaan f(x) = 0 dengan 
menggunakan Metode Bagi Dua Terboboti. 
a. Melakukan langkah yang sama seperti pada 
langkah 2.a hingga langkah 2.d. 
b. Mengambil nilai  dan 0 < < 1. 
c. Menghitung     )(1)( kkk bac    
d. Menghitung nilai f(ck). 
e. Menyelidiki apakah memenuhi f(ak). f(ck) < 0 
dan f(ck). f(bk) < 0. 
f. Apabila memenuhi f(ak). f(ck) < 0 maka 
kembali ke langkah 3.c dan f(ck). f(bk) < 0 
maka kembali ke langkah 3.e. 
g.  kk ab , iterasi berhenti. 
4. Interpretasi  hasil iterasi dengan menggunakan 
Metode Bagi Dua dan Metode Bagi Dua Ter-
boboti. 
Penggunaan sofware graph untuk menentukan tak-
siran awal secara kasar. 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Misalkan akan dicari akar-akar persamaan  
01)1( 22
2
 xex  
yang tidak dapat ditentukan secara eksplisit pembuat 
nol fungsi tersebut. Di sinilah peranan metode 
nume-rik untuk mencari nilai hampiran suatu 
penyelesaian permasalahan matematis. Dengan 
menggunakan software graph, diperoleh sketsa 
gambar grafik fungsi 1)1()( 22
2
 xexxf  sebagai-
mana Gambar 2.  
 
 




Dari sketsa grafik dapat ditentukan taksiran awal 
akar a = 0,4 dan b =1,2. 
Hasil Iterasi dengan menggunakan Metode Bagi Dua 
untuk 1)1()( 22
2
 xexxf . Ambil nilai toleransi  
= 0,00001. 
Tabel 1.  Hasil iterasi dengan menggunakan Metode Bagi 
Dua untuk 1)1()( 22
2
 xexxf . 
Iterasi a B x )(xf  
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
 
Iterasi berhenti pada iterasi ke-17 dengan hasil ham-
piran akar x = 0,8668762 dan lebar interval 
pengapit akar adalah 0,0000122. 
Ambil nilai terboboti  = 0,51547734 dan  = 
0,00001. 
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Tabel 2. Hasil Iterasi untuk 1)1()( 22
2
 xexxf
dengan menggunakan Metode Bagi Dua terboboti dan 
nilai terboboti  = 0,51547734. 
Iterasi a B x )(xf  
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
 
Iterasi berhenti pada iterasi ke-14 dengan hasil ham-
piran akar x = 0,8668722 dan lebar interval 
pengapit akar adalah 0,00005. Interval pengapit ini 
masih terlalu besar dari pada nilai toleransi yang 
diberikan. 
Permasalahan lainnya, misalkan akan dicari akar 
dari 0cos  xxex . Dengan menggunakan software 




xxexxf  cos)( . 
 
Hasil Iterasi dengan Menggunakan Metode Bagi 
Dua untuk xxexxf  cos)( . Ambil nilai toleransi  
= 0,0000000001.  
Tabel 3. Hasil Iterasi untuk
xxexxf  cos)(  dengan 
Menggunakan Metode Bagi Dua. 
Iterasi a B x )(xf  
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
Iterasi berhenti pada iterasi ke-25 dengan hasil 
hampiran akar x = 0,51757388 dan lebar interval 
pengapit akar adalah 0,00000003. Hasil interval 
pengapit ini masih lebih besar dari nilai toleransi 
yang diberikan. 
Hasil Iterasi untuk xxexxf  cos)( dengan 
Meng-gunakan Metode Bagi Dua Terboboti. Ambil 
nilai terboboti  = 0,4876534 dan   = 0,00001. 
Tabel 4.  Hasil Iterasi untuk
xxexxf  cos)(  dengan 
Menggunakan Metode Bagi Dua Terboboti dan nilai 
terboboti  = 0,4876534. 
Iterasi a B x )(xf  
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
Iterasi berhenti pada iterasi ke-14 dengan hasil ham-
piran akar x = 0,5177969 dan lebar interval 
pengapit akar adalah 0,00068. Hasil interval 
pengapit ini masih lebih besar dari nilai toleransi 
yang diberikan. 
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5 KESIMPULAN   
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Metode Bagi Dua Terboboti merupakan metode 
pencarian akar yang diperoleh dari memodifikasi 
Metode Bagi Dua. Dengan kata lain, Metode Bagi 
Dua Terboboti merupakan generalisasi dari 
Metode Bagi Dua. 
b. Perlunya memperhatikan angka signifikan dalam 
menentukan nilai terboboti .  
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